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 Faktor penggerak berjalannya suatu perusahaan adalah bagaimana cara perusahaan 
mengatur atau menempatkan sumber daya manusia dalam suatu tatanan kerja. Masalah yang 
sering timbul adalah yang berhubungan dengan sumber daya manusia didalam perusahaan 
pentingnya komunikasi didalam lingkungan bekerja dan disiplin pada tingkat kerja karyawan 
yang berpengaruh pada kinerja karyawan. Permasalahan komunikasi yang kurang baik, pesan 
yang disampaikan kurang dipahami oleh penerima, maupun karyawan yang terlambat masuk 
kerja yang berdampak negative pada kinerja Penelitian ini diharapkan perusahaan dapat 
memberbaiki sistem komunikasi antar karyawan dan, perusaahaan lebih tegas dalam menerapkan 
peraturan perusahaan. Metode yang dipergunakan ialah metode kuantitatif dengan analisis 
deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil dari studi menunjukan komunikasi 
memberikan dampak yang signifikan pada kinerja karyawan. Disiplin kerja menunjukan 
pengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh secara 
bersamaan berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan PT Bintang Lima Imada. 

 
Kata Kunci: Disiplin kerja, Karyawan, Kinerja Karyawan, Komunikasi, PT Bintang Lima 
Imada  
 
 
Pendahuluan 

Pada dasarnya pilar hubungan manusiawi dengan adanya komunikasi, dengan terjalinnya 
komunikasi yang baik dengan orang lain serta saling membutuhkan antar individu ataupun 
kelompok. Dalam kehidupan sehari- hari yang paling dekat adalah keluarga, dalam hal berbagai 
interaksi sumber daya manusia adalah elemen utama dalam perusahaan, dimana Sumber Daya 
Manusia (SDM) sebagai pengerak, perorganisasian pada tujuan perusahaan. Interaksi yang terjadi 
antara atasan dengan bawahan dilihat sebagai mana komunikasi dan  feedback  ada. Bagaimana 
cara seseorang bekerja  jika arahan dan tugas tidak tersampaikan dengan baik kepada orang yang 
bertugas. 

Fenomena permasalahan pada PT Bintang Lima Imada terkait dengan komunikasi adalah 
kurangnya komunikasi pada PT Bintang Lima Imada antara atasan dan bawahan karena beberapa 
alasan seperti atasan sulit untuk menerima masukan atau pendapat dari bawahannya. Selain itu 
komunikasi antar karyawan yang kurang baik mengakibatkan menurunnya hasil kerja yang 
diharapkan. Komunikasi antara Atasan dan bawahan terkait pemberian informasi pekerjaan yang 
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tidak jelas  mengenai tugas yang harus dikerjakan. Sehingga dalam hal ini karyawan melakukan 
pekerjaan yang seharusnya belum dikerjakan tetapi dikerjakan dan pekerjaan yang seharusnya 
dikerjakan pada hari itu tidak dikerjakan karena tidak adanya informasi yang jelas dari atasan 
kepada karyawan. Disiplin kerja dapat dinilai tingkat absensi karyawan yang semakin rendah, 
keterlambatan karyawan masuk kerja, dan ada banyak karyawan yang tidak menaati aturan 
perusahaan yang telah disepakati. Tingkat kinerja karyawan yang menurun merupakan karena 
kurangnya rasa kepedulian dalam diri karyawan untuk meningkatkan kinerjanya, sehingga 
kemungkinan terjadi tidak tercapainya efesiensi dalam bekerja. Tujuan dipenelitian ini untuk 
mengetahui apakah komunikasi dapat memberikan dampak pada kinerja karyawan, dan disiplin 
dapat memberikan pengaruh dan berdampak pada kinerja karyawan dan untuk mengetahui 
pengaruh komunikasi dan disiplin kerja bersamaan memberikan pengaruh pada kinerja karyawan 
di PT Bintang Lima Imada. Dapat dirumuskan permasalah yang ada di PT Bintang Lima Imada 
apakah komunikasi dan disiplin kerja karyawan memberikan pengaruh pada kinerja karyawan, 
dan bagaimana komunikasi dan disiplin kerja secara bersamaan dapat memberikan pengaruh pada 
kinerja karyawan.  

 
 

Kajian Literatur 
Komunikasi ialah perpindahan gagasan kedalam bentuk ide atau informasi dari seseorang ke 

pihak lain, dapat disimpulkan komunikasi merupakan proses meyampaikan berita dari pihak 
107at uke pihak yang lain agar saling mengerti (Rialmi and Morsen 2020). Komunikasi secara 
langsung memungkinkan pihak satu dengan pihak lain bertemu secara langsung, membangun 
semangat dan membentuk adanya pertanyaan dan jawaban, pertemuan formal dalam suatu 
organisasi dapat sejalan dengan penilaian yang lebih kepada pembuat keputusan dalam 
organisasi, yang mendorong dalam berpartisipasi organisasi, dan memberikan informasi kepada 
para pegawai tentang segala sesuatunya menurut Rakhmat dalam (Mogi 2020). 

Disiplin kerja adalah kapasitas kerja seseorang secara berkelanjutan dan patuh yang 
dilakukan berulang dan dapat bertindak sesuai peraturan tanpa melewati peraturan yang berlaku 
(Sinambela Poltak 2017). Menurut Handoko dan Sinambela disiplin ditempat kerja merupakan 
ketersediaan seseorang untuk menerima dan taat pada peraturan perusahaan (Belti and Osnardi 
2020). 

Kinerja dapat juga dikatakan sebagai hasil dari kerja secara kualitas dan juga kuantitas yang 
sudah diraih karyawan yang menjalankan tugas dengan tanggung jawab yang sudah 
didelegasikan(Sopiah and Sangadji 2018). Kinerja adalah hasil kaitan diantara usaha seseorang, 
kemampuan seseorang, dan persepsi tugas. Kinerja yang tinggi merupakan salah satu cara untuk 
menuju arah suatu tujuan organisasi (Indrasari 2017:51). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis yang digunakan : 
H1 : Komunikasi memberikan pengaruh yang pada kinerja karyawan pada PT Bintang 

Lima di   Kota Batam . 
H2 : Disiplin kerja memberikan pengaruh yang  signifikan pada kinerja karyawan pada 

PT Bintang Lima  Imada di Kota Batam 
H3 : Komunikasi dan Disiplin kerja bersamaan memberikan pengaruh signifikan pada 

kinerja karyawan pada PT  Bintang Lima Imada di Kota Batam. 
 

Metode 
Metode penelitian adalah melakukan metode penelitian Explanatory research dan 

Descriptive research. Jenis penelitian Descriptive Research merupakan jenis penelitian yang 
menelaah suatu fenomena serta hal-hal yang telah dijelaskan, yang disajikan berupa laporan 
penelitian, sedangkan Explanatory Research adalah metode menguji kebenaran hipotesis yang 
dibuat dengan dilakukan menggunakan pengumpulan data, seperti kuisioner yang di sebarkan di 
lapangan (Yusadinata, Machmud, and Santoso 2021). Metode penelitian dengan mencari data 
primer berupa penyebaran kuisioner pada sampel jenuh sebanyak 124 orang, mempergunakan 
sampling non- probability banyaknya jumlah sampel tidak membagi peluang yang sama bagi 
setiap komponen. Teknik analisis data analisis deskriptif dengan analisis linier berganda dengan 
Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Normalitas dan Uji Pengaruh.   

Populasi yang terdiri atas wilayah objek yang diteliti. Populasi yang dipilih ialah  
informasi yang diberikan oleh manajemen HRD pada PT Bintang Lima Imada yang terdiri dari 
banyaknya pekerja yang bekerja sebanyak 124 karyawan. Metode untuk pengambilan teknik 
sampling dengan teknik Non - Probability Setiap elemen dipilih sebagai 
sampel dengan menggunakan sampel yang tidak menawarkan peluang atau elemen yang sama, 
dengan menggunakan sampling jenuh (Sugiyono 2015 : 84). Periode validitas alat yang 
ditentukan dengan membandingkan peringkat yang diterima untuk setiap masalah atau 
pernyataan dengan peringkat keseluruhan (Sugiyono 2019). Reliabilitas instrumen menunjukan 
kekuatan alat ukur untuk dapat menehune hasil pengukuran yang andal (Sugiyono 2019).  

Berikut operasional variabel media kuisioner : 
Tabel 1. Operasional Variabel indikator  

Variabel Definisi Indikator 
Komunikasi 

(X1) 

Komunikasi ialah adalah proses dalam 
penyampaian informasi, pesan, ide 
dalam bentuk percakapan langsung 
atau tidak langsung berupa simbol baik 
kondisi formal atau tidak formal yang 
bertujuan agar informasi, pesan, atau 
ide dapat mengerti oleh penerima. 

Menurut (Astuti Novia 2017) 
1.  Komunikasi kebawah 
2. Komunikasi keatas 
3. Komunikasi horizontal 
4. Komunikasi lintas saluran 

Disiplin 
Kerja (X2) 

Disiplin kerja ialah adalah sikap dan 
norma seseorang secara kesadaran 
untuk mentaati peraturan dan 
ketentuan yang berlaku dalam ruang 
lingkup sosial atau dalam perusahaan. 

Menurut (Saputri, Handayani, and DP 2021) 
1. Ketepatan waktu karyawan datang ketempat kerja. 
2. Ketepatan pada jam pulang karyawan. 
3. Kepatuhan terdahap peraturan yang berlaku. 
4. Tanggung jawab melaksanakan tugas yang sudah 

diberikan. 
Kinerja 

Karyawan 
(Y) 

Kinerja ialah suatu hasil dari adanya 
proses kerja yang dilakukan 
berdasrkan kemampuan individu 
masing-masing seseorang yang 
dilaksanakan sesuai dengan tuagas 
dan tanggung jawab perusahaan. 

Menurut (Indrasari 2017) 
1. Kualitas. 
2. Produktivitas. 
3. Ketepatan waktu. 
4. Efektifitas. 
5. Kemandirian. 
6. Komitmen. 
7. Tanggung jawab. 
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Hasil 
Hasil kuisioner yang disebarkan ke 124 responden di PT Bintang Lima Imada di Kota Batam. 

hasil jawaban butir pernyataan kuisioner dioleh dengan menggunakan aplikasi SPSS 26. 
Responden menanggapi pernyataan yang sajikan dalam bentuk kuisioner yang terdiri dari 
indikator pernyataan setiap variabel, dengan komunikasi sebagai (X1),disiplin kerja sebagai (X2) 
dan kinerja karyawan sebagai (Y). Untuk memudahkan mendapatkan gambaran variabel 
penelitian jawaban responden diukur dengan menggukan skala likert. 

 
Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengag mengorelasi antara skor total dengan skor yang diperoleh 
untuk setiap item pernyataan. Kuisioner valid atau tidaknya dapat dilakukan dengan 
membandingkan r tabel dan menghitung angka koefisien korelasi dengan rumus product moment 
pearson  dengan besaran korelasi sig 0,05. Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 124 
orang, jadi nilai rtabel dapat di tentukan n (sampel) 124 -2 = 122 dengan taraf signifikasi 0.05. 
sehinggan nilai rtabel pada dk 122 adalah 0,1764. Jika didapatkan nilai r hitung > 0,1764 maka 
kuisioner dinyatakan valid.  

 
Uji Reliabilitas 

perbandingan dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha 0,60. Jika hasil uji memiliki 
cronbach’s alpha > 0,60 maka dianggap instrument tersebut reliabel dapat dipercaya.  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26, 2022 

Uji Normalitas  
Uji normalitas dimaksudkan guna menilai distribusi antar variabel normal atau tidak. 

Dalam penelitian uji normalitas bisa digambarkan dengan grafik histogram Normal P- P Plot. Uji 
statistik dengan memakai uji  Kolmogrov Smirnov (KS) dengan angka p 2 sisi (two tailed). 
Asymp. Sig (2 Tailed) sebesar 0,200 dan lebih melebihi 0,05 maka variabel normal. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Normalitas (grafik Histogram) 
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Dari gambar 3. hasil pengolahan SPPS grafik histogram menggambarkan berbentuk 
lonceng. Sehingga dapat disimpulkan hasil uji normalitas terdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Normalitas Grafik P-P plot 
Sumber : Pengolahan Data SPSS 26, 2022 

 
Dari gambar 4. hasil pengolahan SPSS uji normalitas menampilkan grafik normal p-p plot 

titik-titik penyebaran mengikuti arah garis diagonal dan berada disekitar garis diagonal. Dari 
grafik diatas dapat disimpulkan uji normalitas grafik normal probability plot terdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-smirnov 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Pengolahan Data SPSS 26, 2022 
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Uji Multikolonieritas  
 Uji multikolinearitas dimaksudkan guna menetapkan adanya model regresi yang 
menjelaskan hubungan antara variabel independen. Hubungan ini dapat 
diketahui dengan menggunakan nilai tolerance dan nilai VIF yang dipergunakan menilai ada atau 
tidaknya model regresi multikolinearitas. Multikolinearitas tidak terjadi pada saat nilai VIF 
kurang dari 10,00 dan nilai tolerance melebihi 0,10.  

Tabel 4. Hasil Uji  Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26, 2022 
Dapat dilihat tabel 4. diperoleh hasil pengolahan SPSS nilai torance menunjukan bahwa 

masing- masing variable independent dengan nilai tolerance > 0,10 yang menunjukan tidak ada 
korelasi antar variabel independen dan nilai VIF tidak ada yang lebih besar dari 10,00. Sehingga 
dikatakan bahwa multikolinearitas tidak terjadi pada model regresi yang dipergunakan. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah model regresi 
penelitian ini ada tidaknya heteroskedastisitas. Jika nilai sig  > 0,05 maka persamaan model 
regresi tidak memiliki heteroskedastisitas.  

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26, 2022 
Dari tabel 5. diperoleh hasil uji heteroskedastisitas nilai sig pada variabel komunikasi 

ialah 0,937 < 0,05. Pada variabel disiplin kerja sebesar 0,861 > 0,05. Sehingga tidak memiliki 
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gejala heteroskedastisitas.  
 

Uji Pengaruh Regresi Liner Berganda 
Analisis linier berganda digunakan bagi penguji untuk mengaitkan lebih dari dua ataupun dua 

variabel independen.  
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26, 2022 
Dari tabel 6 .Nilai kontanta sebesar 7,498 dapat diperoleh persamaan regresi linier 

berganda ialah : 
Y = 7.498+0,748X1+0,752X2 

Dapat diartikan apabila variabel komunikasi. variabel komunikasi X1 sebesar 0,748, dapat 
dihasilkan bahwa setiap kenaikan satu tingkat maka akan mempengaruhi variabel kinerja 
karyawan senilai 74,8% dengan asumsi variabel lainnya tetap. variabel disiplin kerja X2 senilai 
0,752, dapat dihasilkan bahwa jika semua faktir lain tetap konstan, peningkatan variabel disiplin 
kerja akan menyebabkan peningkatan variabel kinerja karyawan sebesar 75,2%. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26, 2022 
Dari tabel 7. hasil yang diperoleh uji koefisien determinan (R2) dari R Square 0,748 dikali 

100% maka didapat persentase variabel komunikasi dan disiplin kerja sebesar 74,8%. Sehingga 
dinilai bahwa variabel komunikasi dan variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh pada variabel 
kinerja karyawan senilai 74,8%, sedangkan sisanya 100%-74,8% = 25,2% dipengaruhi oleh 
variabel diluar penelitian. 

Uji T – Parsial 
Uji t ialah penentu variabel independen apakah dapat pengaruhi secara parsial variabel dependen 
yang dikaji melalui tes (Priyanto, 2019). Uji statistik t pada umumnya mengungkapkan tingkat 
pengaruh variabel penjelas individu atau variabel indenpenden yang menjelaskan pada variabel 
dependen.  
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Tabel 8. Hasil Uji T 
 
 
 

 
Sumber : Pengolahan Data SPSS 26, 2022 

 
  
 
  
 
 Dari tabel 8. komunikasi (X1) memperoleh hasil Thitung 5,624 > Ttabel 1,979. Disiplin kerja 
(X2) hasil Thitung 5,305 > Ttabel 1,979 berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan (Y). 
 
Uji F (Simultan) 
 Uji F dimaksudkan guna menilai apakah variabel komunikasi (X1) disiplin kerja (X2) 
secara bersamaan mempengaruhi atau tidaknya  variabel kinerja karyawan (Y). Syarat nilai Fhitung 
> Ftabel. (df2) 124-2-1 = 121 diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,07.  
 

Tabel 9. Hasil Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26, 2022 
Dari tabel 9. hasil perolehan nilai Fhitung sebesar 179,708 dengan nilai sig 0,000 maka 

perbandingan Fhitung 179,708 > Ftabel 3,07 dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,005. Kesimpulkan H0 
ditolak dan H1 diterima. Sehinggan dapat diartikan variabel komunikasi (X1) dan disiplin kerja 
(X2) secara bersamaan memberikan pengaruh signifikan pada kinerja karyawan (Y). 

 
Pembahasan  
Pengaruh Komunikasi Pada Kinerja Karyawan 

Setelah dilakukan uji t variabel komunikasi (X1) diperoleh nilai Thitung 5,624 dan nilai sig 
0,000 <0,05. Akibat H0 ditolak dan H1 diterima, maka varibel komunikasi (X1) berpengaruh 
baik dan signifikan terhdap kinerja karyawan. Dengan demikian tingkat komunikasi didalam 
suatu perusahaan akan mempengaruhi tingkat kinerja karyawan guna mencapai tujuan 
perusahaan. 

 
Pengaruh Disiplin Kerja Pada Kinerja Karyawan 

Setelah dilakukan pengujian pada uji t variabel disiplin kerja (X2) di peroleh Thitung 5,305 
dan nilai sig 0,00 < 0,05. Sehingga, H0 di abaikan dan H2 diterima, yang terakhir diartikan 
sebagai variabel disiplin kerja (X2) yang berppengaruh positif dan juga signifikan pada kinerja 
karyawan (Y) di PT Bintang Lima Imada. Dengan demikian tingkat pada disiplin kerja  karyawan 
dalam suatu perusahaan akan mempengaruhi tingkat kinerja guna mencapai tujuan perusahaan.  
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Pengaruh Komunikasi dan Disiplin Kerja Pada Kinerja Karyawan 
Dari hasil uji mendapatkan adanya hubungan antara komunikasi dan disiplin kerja 

karyawan yang berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Dapat diketahui dengan 
pengujian pada Uji F yang diperoleh dengan nilai Fhitung 179,708 dengan sig 0,000 dengan 
perbandingan Ftabel 3,07 nilai sig. sebesar 0,00 <0,005. Sehingga Hipotesis H0 ditolak dan H3 
diterima bahwa komunikasi dan disiplin kerja bersamaan memberikan pengaruh siginifikan pada 
kinerja karyawan PT Bintang Lima Imada.  

Dengan demikian komunikasi antara karyawan dengan atasan , atasan dengan bawahan 
sangat berpengaruh kinerja bagi karyawan, dimana dengan komunikasi yang baik akan 
mendorong kinerja karyawan yang lebih baik. Selain hubungan komunikasi, disiplin kerja ialah 
satu faktor yang mampu mendorong kinerja seorang karyawan. Disiplin kerja dalam hal ini 
mempunyai arti bahwa karyawan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, mampu 
menyelesaikan tugas dalam waktu yang diberikan dan kepedulian karyawan atas prosedur kerja 
yang ada dalam perusahaan.  

 
Implikasi Hasil Penelitian 

Komunikasi memiliki pengaruh positif pada kinerja karyawannya. Adanya hubungan 
komunikasi yang baik didalam suatu perusahaan baik dari atasan dengan bawahan maaupun 
hubungan komunikasi yang terjalin antar sesama karyawan didalam ruang lingkup perusahaan. 
Sehingga jika terbina komunikasi yang baik antara atasan ataupun karyawan maka akan 
meningkatkan kinerja setiap karyawan. 

Disiplin kerja berdampak positif pada kinerja karyawan. Tingkat disiplin karyawan dapat 
dilihat dari kesadaran mematuhi prosedur kerja. Adanya sikap tanggung jawab yang dimiliki 
setiap karyawan pada tanggungjawabnya, yang nantinya akan mencerminkan hasil kinerja 
karyawan dalam ketepatan didalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.   

 
 

Kesimpulan  
Komunikasi (X1) sebagai variabel bebas menunjukan Thitung 5,624 dan nilai sig 0,000 

<0,05 bahwa komunikasi memberikan dampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan(Y). 
Disiplin kerja (X2) sebagai variabel bebas menunjukan Thitung 5,305 dan nilai sig 0,00 < 0,05 
bahwa disiplin kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan (Y). Komunikasi 
(X1) dan disiplin kerja (X2) menunjukan Fhitung 179,708 dengan sig 0,000 dengan perbandingan 
Ftabel 3,07 nilai sig. sebesar 0,00 <0,005 secara bersamaan berdampak signifikan pada kinerja 
karyawan (Y) PT Bintang Lima Imada.  
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